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Asas itikad baik merupakan asas umum hukum perjanjian yang digunakan sebagai bentuk pembatasan para
pihak dalam melaksanakan kebebasan berkontrak. Asas itikad baik digunakan untuk mengetahui itikad para
pihak dalam melaksanakan perjanjian yang dinilai berdasarkan peraturan perundang-undangan, nilai
kepatutan, kebiasaan, kesusilaan baik, maupun ketertiban umum sebagai mana ditegaskan dalam pasal 1337
dan pasal 1339 KUHPerdata. Namun, tidak terdapat definisi yang jelas dalam mengartikan suatu itikad baik
dalam perbuatan hukum tertentu yang membawa adanya beragam perspektif dan pendapat dalam
mengartikan itikad baik suatu perbuatan hukum. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis-normatif,
tulisan ini akan menganalisis mengenai bagaimana penerapan itikad baik dan kebebasan berkontrak dalam
penerbitan jaminan kebendaan berdasarkan perjanjian fasilitas pinjaman (facility agreement) dengan
melakukan studi kasus pada Putusan Nomor 3/Pdt.Sus-Lain lain/2021/PN NiagaMdn jo. No. 7/Pdt.Sus-
PKPU/2018/PN Niaga Mdn berkaitan dengan penerbitan Segenap Akta Jaminan Fidusia dan Akta
Pemberian Hak Tanggungan (APHT) yang diduga sebagai bentuk itikad buruk kreditor separatis untuk
menyembunyikan harta boedel pailit debitor yang manatelah merugikan kreditor konkuren karena harta
debitor hanya dapat membayar pelunasan utang kreditor separatis. Tidak terdapat unsur-unsur yang dapat
menegaskan adanya itikad buruk dalam penerbitan jaminan kebendaan tersebut sehingga jaminan kebendaan
yang timbul berdasarkan perjanjian fasilitas pinjaman berlaku secara sah di mata hukum dan mengikat para
pihak yang membuatnya.

...... The principle of good faith isageneral principle of contract law used as aform of limitation of the
parties in exercising freedom of contract. The principle of good faith is used to determine the parties
intentions in carrying out the agreement, which is assessed based on statutory regulations, decency, customs,
good decency, and public order, as emphasized in articles 1337 and 1339 of the Civil Code. However, there
isno clear definition of interpreting good faith in a particular legal action which brings a variety of
perspectives and opinions in interpreting the good faith of alegal action. By using the juridical-normative
research method, this paper will analyze how good faith and freedom of contract are applied in issuing
material guarantees based on afacility agreement by conducting a case study on Decision Number
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3/Pdt.Sus-Lainlain/2021/ PN Niaga Mdn jo. No. 7/Pdt.Sus-PKPU/2018/PN Niaga Mdn relating to the
issuance of all Fiduciary Guarantee Deeds and Mortgage Deeds (APHT), which are suspected of being a
form of bad faith of separatist creditors to hide the debtor's bankrupt assets which have harmed concurrent
creditors due to assets debtors can only pay off the debts of separatist creditors. No elements can confirm the
existence of bad faith in the issuance of the material guarantee so that the material guarantee that arises
based on the loan facility agreement is valid in the eyes of the law and binds the parties who make
it.;<p>Nama: Claudio Richard<br />Program Studi : S1 Akuntansi<br />Judul : Analisis Proses Vauasi
Bisnis Pada PT Sekuritas XXX Indonesia<br />Pembimbing : Dr. Gede Harja Wasistha, CMA<br /><br
/>Laporan magang ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian prosedur analisis sertavaluas bisnisyang
terjadi pada PT Sekuritas XXX Indonesia dengan teori yang ada terutama analisis top-down yang mulai dari
analisis makroekonomi, industri, keunggulan bersaing, keuangan, hingga akhirnya proses proyeksi laporan
keuangan dan berujung pada proses valuasi bisnis. Selain itu, terdapat pulatujuan lain yaitu melaporkan
pengembangan diri sendiri yang digambarkan dalam refleksi diri berdasarkan pengalaman saat menjalani
proses magang pada PT Sekuritas XXX Indonesia. Berdasarkan proses evaluasi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan proses valuasi bisnis yang terjadi pada PT Sekuritas XXX Indonesia sudah
sesual dengan teori yang ada bahkan lebih komprehensif dan rinci sehingga menghasilkan hasil yang lebih
akurat dan terpercaya.</p><hr /><p>Name : Claudio Richard<br />Program : Accounting — Undergraduate
Program<br />Title : Analysis of the Business Vauation Process at PT Sekuritas XXX Indonesia<br
[>Supervisor : Dr. Gede Harja Wasistha, CMA<br /><br />This internship report aims to evaluate the
suitability of business analysis and valuation procedures that occur at PT Sekuritas XXX Indonesiawith
existing theories, especialy top-down analysis starting from macroeconomic analysis, industry, competitive
advantage, finance, projecting financial reports and ending with business valuation process. In addition,
there is also another purpose for reporting self-development which is described in self-reflection based on
experience while undergoing the internship process at PT Sekuritas XXX Indonesia. Based on the evaluation
process that has been carried out, it can be concluded that the entire business valuation process that occurs at
PT Sekuritas XXX Indonesiaisin accordance with the existing theory and is even more comprehensive and
detail to produce more accurate and reliable results.</p>



